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ARSTRAK

Sri Hahavu, Juni 988, Protlemsciios Pembelsisran

Apresissil PYroga Figofl Siswn Relse T SLTP Nagapd &

Prafekan Bondowose Tabun Melaieran 1907 RS,

Earva Tlmish, Tendidikar FEsheaz Indonssisa.
Jurugan Pepdidilkan Bahaga dan Seni. FETE i
versitag Jember,

Dizzen Pembinhing : Dra. Sungrbtiningeih. HMPA.

Hata-Kunzl: pembelajsren apresissi prosa fllksli

Tujuan pembelajaran eagtra deloam Xurllkolom Sowalanh
Pandidikan Dapar, Garis-(aris Besar Program Pengaiaren
[LBEFE ) mata pelajaran Bahaga Indonesis sdalsh agar ansk
mampu mengapresiasei karya sastra. Salali satu materl sastes
vang diberiken di SLTP adalah proga [ikei. Semuai dongan
tujuan terzsbut, pembelajaran prose fikel diarshlkan ogor
anak mampu mengapresiessi kavya fikol dengart balle. Untuak
1tu, seorang gurd bahasa Trndonssis harue mempu den memili-
ki ketrampilan dalam mengejarlkan kepada sSiswa agar tuiuan
vang dimakeud Lercapail sesara makeimsl

Eenvataan di lapangan menunluklian bahws gurg Bahasa
Indoneeia maslh mengalam! kesulitan, khusuanva dalam pem—
belajaran apreglasl cerpen. Bepuliten yang dihadapl guru
manyangkut masalah dalam membuat porsiapan, peleksanzan
renpalaren, dan penilaiannva.

Fenelitian int bertuluan untuk (1) mendeskripsikan
mazulal vang dlihadapi gura dalsm membuat persiapan pong-
sjaran apreslasgi cerpen, (E) mendeshripeikan magalah vang
dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaren apresis=i
carpen. (31 mendeskripsikan masaleh vang dihadapi suru
dalam menilal keherhasilan penpajaran apresginsi cerpean.

Penelltlon dllaksanakan di SLTF Hegeri 2 Praiszan
Pondowoso dengan menggunalan metode analistsa deskeiplif
kualitatif. Data penslitiannya dikumpulkan dengan nsng—
gunakan metode oheervasi dan wawoneara. Sedangkan hebknilk
analli=zls dote vang digunakan adslsh analisis stnocrafis
mudel Spradley. Hasil penelitian ini dlharapkan bhermanfast
terutamo bogl pongalar bahasa dean ssstre [ndonesis Jd1 SLTR
khusuenya SLTP MHegerdi 2 Prajdelan Bondowosn. vang barkecim-
pung doalam mebts pelajaran apresiasi sastrn.

Dari hasil penelitian yveng dAilalukan penulip. bEarnya
ta guru Kelas 1 di SLTEP Hegeri 2 Praiskan Bondowoso mene-
mul kepulillban dalam pembelsaijsran apresiae! proea Fllasd

1



khususnye spresiasl cerpan. Masalah vang clbadap]l suen
yaltu: (1) masalan dalam membust pereiapsn yang me iputd
Fepalahen perumusgan TPE dan penyesuslon moterdi detoan
Lems, (21 masalah dalem pelakssnaan veng meliputi faktor
sarang, fTaktor pengeatahusan dan ketrampllan. faktor pengem-
bangatn metode, den faxtor kessnsngan gurya, (3) masalah
nalam peanllatan yaltu penllaian proses heladar.

Saran yvang dapat diberikan kepadsn pgurd babasa Indo-
neala imleh dalam merumuskan tijuan pembeladiaran khoooo,
Euiu headaknya memperhatiikan komponen-komponen vang di
ayeratkan dalam perumusan TPR yvang baik, mloalnva memsnuhi
kriteria audience., behavipk. ocondition. dan degres. [Guru
Juga harus konsisten peads teme vang sudan ditentukan,
Nalem pelaksanoan pembelaisran, gura seharuenya Tidalk ter-
pancang. rada buku pakst sajiz. Mebode dan sbrategl yvang dl-
gunnkan Jupa harus tenat, agar sliewa daprt mamnshami materi
dengan mudah dan Jelasg. SGebelal kegiatan belalar-cengalar
solesal . purlu hendalnysa memberlkan tugne pada siswanva.
Fembarian tuges ini penting diberikasn untuk mendelabnil  pe-
barspa Jauh materi weang diberiken guru dapat disersp oleh
slawa,

Saran yvang dapat diberikan kepads palon gure babass
Indonesin. lalah hendaknyae celcn guru tersebut memanfasatkan
hasl]l penalitlian dind HI:-?].'I"II1.=.Z|'__1E| wawasarn San pengehabuannye
akan hertambsah.




GATE T
PENDAHIILUAN

1.1 Latar Belakpng

Tuduan pengejaran pastra adoalobh sgar anol mampuo meng-
aprestiagl karva sesbre depgan baik. Hal imi pesusnl denpan
kurikulum Bekolalh Pendidlkan Dasar, Garis-sarls Sessr Pro
gram Pangejaran (GEPPY mata pelajaran bahesa ITndonesia
vang antera lain dissebutkan seperti dolom Eutlpzo ol bawah

ini:

Fembeladaran sastra dimeksudizsn untux meninghkalkan
kamampuan sicwa mengapreaslas]l saslea. Eeglatan
mengapreaiasi sastra tersebur berkaitan dengoan la-
tihan memperbajam perasanan, penalaran, datn deyes
khaval serta kepekaan terhadap mapprarakat, budaya,
dan linghungen nidup. Untul menghavati dan memshami
kapryva spastra, slswe diteraskan membace langaung
karya =sastra, bukan membaca ringkssannya.”

Berdmgarkan tujuan terssbut dapat diazumsilkan Doafmwa
pelajaran santra tldal lagl dlarahkan pada perngecanuarn,
tetapl lebih mengarsh pads apresgiasi. yalitua sgAaTl UEAVA
memeitaml, menghayatl., menghargai dan memesntaatkan karya
sadbra. Dengan demikian pembelajaran saslera akan ms—
ningkatkan ketreampllan berbabasa, mneninglkatken kemampuan
Eerfikir den bernalar, serta meningkatkan kemampuan mem—
perluas wawnsan. ~

Drlam upayae mewuludian tujuan pembelsjarsn sasghrs se
rersi venz dikehendeki karikulum tergebut, dilaskulkan upahs
pembinaan terhadap guri perngajar. Belain ibu Juga dilaku-
kan' pengembangan dalam berbagal bidang, sepescl loriloolom,
metode, alat pembkelajaran dan evaluasi. Tengan kata Ielin,
upays 1ty borbuluan agar pembelataran apréesissl sagtrs
Iebih eflslien dan efelclif.

lebih laniut di dalam GHPP beskass [ndopesia didelap-



]
en bahws membelasdaran bahasa Indonssis ciavahsan untuazx

meningkatlkan kemampuan alswa dalam berkomuniyssl dengen
bahasa Indoneala bBaill ssoaro lican maupun tullsan. Pembe-
lajaran bahassa Indoresals merncakop ampal aspelk walliu men-—
dengarkan, membach, menalla doan berbleara.. Eeonpat ospek
Lersebul sebalilknvn aendapab poral sveong selmbang don di-
Lakasnekar gecera Lerpadu (GBEE, 19057850, Derl ursian ter
pebult, Jolas bohwa GHPP behese Indonespis kurdikulum 1594
lebih menitikberatkan pada ketramoilsrn berbahess. [Lewazs
poelioelslaran apreafanl pagtcep beraprti secora fldalk lang-—
sung sudah meningkatkan kemampuan ketramplilan berbahaesa.

calah satu-materl pengajisran saslhes di BETE adelsh
oroaa fiksei. Besusi dengan tuiuvan pembelstaran oross fiksi
valtu epar ansk memnpy menfapresinsl korva sagtra torssboub,
maks seceang guru bahasa Indonesis dibkarspkean dapat men
clptakan kondlsai L‘.-r::u'l.l'.'l:_t.f'ur'u:'. vaneg dinamls dan menyettang-
Emrn. Gurit seharusnya berblpndek sebapgel mobliviebtor doan fasi-
litator yang mengupayakan kemudahan-kemudaban peds alows;
Gelain itu seorang guru bahasa Indonesis diharewvkan mampu
dan memlllkl ketrampilan khusus dalam mengsiarkan acar T
Juan yvang dimakeudkan tercapal pecars maloimal .

Dalam kenyatmannva, maslh ada suru bahoss Indonesin
varig mengabelken saplra termesuk di dalamnye pembelaiaran
apreziaal prosa fikai. Her=sks lebih sensng berbicars
etruktur, koan kata, atau pengetahuan kebahasssan. atan
apanila mengajarkan sastra mesinh mengarsh oede teorl se-
mata. Padaial pangajoran gastra galem kurikalom 18594 lebih
mengaran peda ranah psilkomotorik ateu asmel Temahiran.
Teorl Eldek lagi digampaikan pecara khusus, demikisn jusa
megalah pengarang dan hasil Raryvanva. Zenvabtaanonys., gurid
falam mengaiarkan materi sastre di kelas, ma=lh menparah

:
ca ceromeh,

patla aspek kognitif, dengan penggunsan met

(%)

voang menungkinkan pemusatan kegiatan pedse guru sain,. Se-
haru=snvye elews diberl tures untul opoemboaco, pendickousilkan,

membahas, perte kegiatan lain wvang dapat merangranzs kres

1
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Eivitase pligwa.

Manalah kesenengan guru jusga sangat menentu<an pekald
dalam apresiasl sastra termasulk apresiasi prosa fikei. Se-
1ema ini benvalk guru bahasa Indonesia yang mampu memboari-
kan mabteril pelajesran bahasa Indonerin dengan beil. aaman
apabila berhadapan dengan sastra eeperti prosa Iiksi, bailk
cerpen ataupun eebush novel . pura mengalemi kesullten.
Sering teriedi apsbila audah sampai pads pelsjersn mengd-
apreainasl ocerita pendek atau novel, gary hanyva mendelas-
karnyva pekllas, kemudian beralih pada strulktur, Eoss Hato,
atsu pengetahuan kebahasaan yvang lain., Media yang digina-
kannvapun hanye terbatas pads mps vang ada di puku. Pada-
hal cerpen atau novel yang adea di dalamp buku paket ter-
gebut hanva berups cuplikan stan pengegelan, Lidak me
nyeluruh, sehingga tidsk memungkinkan olswa capal moeng-
arreaiasl prosa fikei terascbut dengen oailk. Timi Inilab
vang sering mendadi kendala delam pengriaran apresiani
proga Fikel.

' Berdasarkan hal tersebus. penullis tersarik unhull me-
neliti "Problematika Pembelajaran Apresissi Prooa FPiksi
ondn Biewe Kelas [ di SLTP Hegeri ¢ Fralelnan Dondowoan
tahun pelajaran 199771848, 7

Mengingat prosa fiksi banyak Jenisnya, maka dalam
pembahasan, penulis hanya membataei pada jenls ceribs
pandek. Alapan dipillhnye cerita pondek sebazgsi kalinn
makterl, karena cerpen merupakan salabh satu materl vang
tercantum di dalem program pembelajaran (di GEPEY kelas
bailk raww 1, cawu ¥ maupun ocawua 3. Materi cerits pénose
dapat ‘dissajfikan padn slewa, wakbtunya lebih asingkst dari-
pada menvaiikan ssbuah novel wyang membutvhlan wakbtan culup
lama, wahkan tidak akan smelaesal dalem satu ztzu dbpa jem
pelnlaran. Selain ibu, pengaljaran apresiafl derpen prosan
pembalajarannya dapat dllakokan di dalam kelas staw oi

Iunar kelas.
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Hummgan Masalah

Berdeasarkan latar kelakang rermasalahan. maka o=patn

dlirumugken beberape meselalh sshagal berikui.

)

(3]

(1}

6

Apakah masalah wans dinadapi oleh guru dalam membust
peralapan pengadaran apresiosl cerpéon pado slewn kelbo
I dAi+EBELTE -Hegeril 2 Frejekan Bondoworsc?

Apeksh masalahl yang difedsri cleh pusa delsam melsl—
SanaKan pengsjaran epreglesi cerpen pads siswe keles L
dil SLTP Hegeri 2 FPralewan Bondowozo®

Apekeh messelah wvang dihadepl olsbh gurye dalom penllal
keherhaeilan pengajaran spresissi cerpsn pade sisws

kaelgse T di SLTP Megerpl 2 Prejeline Bondowoss?

Twivan Penelitian

Penelitian ini heptulusn untyl-

mendeskripaikan masalah vang dihadari oleh puru delam

‘membuat pergsispan peagalaran apresissl coppon pods

alawa kelas I di SLIF Hegsri Z Prajelan Bondowoso.
gendeskrlpelikan magaleah vang dihadapi olelh guru dalam
melaksanakan pengajaran arresiasi cerpen pada olswn
kelas I 'di S5LTF Negeri 2 Prajekan Sondowsso.
mendeakripsikan masalah yane dihadapi oleh gera dalasm
menilal keberhasilan pengajarsn apresiassi cerpsn pads

E ]

giswa kelisga 1 dl SLTP Fageri 2 Protdelkon Dondowoneo,

Manferat Hapil Penelitian

dAasll penellitlan ind diharapkan bermanfant begi:
guru, sebagai masukan uwntuk perbaiksn dalam mecbaast
peralapan, pelaksansan, dan oenilaisn pengejazan.
calon puru, sebagal masukan untuk menamosh weawssan dat

pengehabuan.



1.5 Definici Orerasional

Agar tidak Leriadi salah pengertisn dalem pemabaman
pengrunaan istilah dalam penelitian ini, maksa perlu di-
tegaskan pengertian-pengertinn sebagai beriimt.

{1} Problematlks adnlanh masslsh yang masih beluwn dapat
dipecahkan.

(2) Pembelotaran adalah prdses penvampalan babian alar ka-
pada slswa dl dalam kegiatan pembelajarar.

{2) Apreslani adalah suvatu upayra untul memahami. menz
hayati, dan menghargnl sesuatia.

(4) Frosa fiksi adalah cerita reksan vang didslesmnve her-
1l sarangkajan peristiwse veang saling bherkaitan dalam
dimensi ruang dan weiktu, wvang dialami cleh pars pe—
laku, dicerltaksn oleh pencsrite azay pengarans dengan
audutl pandang t-ertez";tu dat: gzya bahara sertenty pula.




.24 A
TTHJIALTAN PUSTAKA

Berdesarkan mesgalan dan tuluan penslitian yvans telah
ditetapkan;, dalam tinjauven Dustaks ini sksn dibsahes ben—
tang (1) Proga Flkaei, (2) Apresinsi Saptra) 133 Paphe

lajaran Apresiasi Proes Fillisl.

2.1 Prosa Fikai

Mepurut: ragemnya karya sastre dibedakan albapg orosa,

pulsi. den dramn. Cerita rekasn atan cerite khavolar me=

rupalkan Jenie karya sastra berasom props. Berdaserkan pan-

Jang pendeknys cerita. ada cerita pendek (cerpent, cerits
menengah {cermen), dan u:El‘.'.r.u pantang (cerpanlt. Haman o=
tokan yeng Jjelas tentang persyaratan panieneg pendel ftn
belum ada,. setidak-tidalnye bagl ceritn rekaan [ndonesis
{Fantl Suddiman, 1988111,

Dengan istilah lain, cerite reksan dibedakan meniadi
CErDen, Foman,. oovel dencmovellet ) Secesrs prinaip periasar
Itu Juga tidak ada bedanya, kecuali dalam hal wentulk dan
kamplekasitan ceritanyva. Yang paati, unsur-unsur vang moem-—
bangun struktur cerita dari mesine-masing bentulk Sadi
sama. demikian Jjuga proses pemaknaan dan kaideh-kaldahinyva
Fol 1 i

Cerita reksan disebut Juga prosa naresi. pross serita
atau prosa flkai. Secara sederhann pengerkian prosa fiket
menurut Panutl Sudiiman (1988:11) adalah cerlin sekasn
atau khayvalan yang di dalamnyva berini aerangicsisn peristi-

wa vang saling berkalbtan dalam dimensi ruang don waikhin,

=
b

yang dialami oleh para pelaku, diceritakan olsh vencernlos
gengan audut pandang tertenty dan dengen gaye behess tepr—
tentu puala.

karys fiksl, dendgon demikisn sadalsah poasy Koy yvane
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mencarl ekt sasuab yang herﬂjTEP rekaan., khavalan. as=
phatu yang tidek ada dar terladl sunggun-sucdggoah achinggn
tak perln dicari kebenarannove pada cusla svata, Tokoh. e
ristlwe, dan ftempat yeog dlisebut—sebut dalom Filemi adalal
Lickoh, perlstiwa, dan tempat yvang bersifat imaiiner.

Sebagal eebuah kerya imajiner, fiks! menawarkan ber-
bagal perpassalabsan moanusisa dan kemernuaiaasn, hidup dan ke-
hldupan. FPengarang menghaydti berbagai permesalehan fser
pebut dengan pernun kesungguhan veng kenudisn diungkap—
kannya kembali melalui sarana fikei sesual dengarn pun-
dangarnya .

Fenurut Burhsn (1895:2-3% karva fikzi meoskipun ber-
aifat imejiner, namun biasanys masulk nkal dén mengandung
ksoenaran vang metdranatlisasilean hubungan sntarmoannsia.
Fengarang mengemikalkan hal itu berdesarkaean pengelaman dan
rengamatatnya terhadap Euhlﬁupnn. Tetapi nsl ituw dilsiouxan
pecara gslektif dan dibentuk sesua!l dengan tujuvannya yvano
gelkallgus memesukkan unsur hiburan dan penerangan torhadap
eengalaman kenldupan manasia.

Jadi, walau karys fikal berupe khayaian, tidalk benar
dlka fikal dianggap eebagal hapll karya lomunan belaka,
malainkan hasil pengheyatan dan peponpungan gecara intens
teérhadap hakekat hidup dan kehidupsan, verenuiigan vane di-
lakukan dengen pernuh kepadaran dan tanggang dswab. Fiksi
merupakan karya imajinatif yang dilendasi kesadaran dan

tangdung Jewab darl sepl kreativitae sebagai karyva =eni.

2-1.1 Btrulktur Formal Prosa Fikei

Earva saptro dapal diibaratkasn seiah konstruksi atau
DEOgunan. Sebhegal sustu konstrukal, prosa Tiksl umumnys
memiliki ynsur—unsur (L) peEngarang atsy neretor, 120 1ad.
A7 media penvatmpal berdpa bahasa, dan (4 unsur-unsur
Fikslonal atau unsur—-unsur intrin=ilk yvang membandguin Zaryva

ity gendirdl. Unour-unsur inbeinepis itulah wvang diszsbuat



dengan struktur formal karva flkai.
ctruktur formal preosa flksl wvaltu bokoh, alur, later.
gudut pandong, gava bohasa. Unsur-unsur ity semua sslineg

berjeiinan sehingga membentulk satu kesatuan vang pado.
2.1.2 Iai Progs Fikai

Iri propa fikel terdif®i daril tema dan amonnt.
(1Y Tema.

Jika kitea membaca sebuah cerite. serine terss=s hahwa
pongarang tldak bercerita demi itu aajda. Ada sesualy yvansg
dibungkusnyvae dengan cerlita atau lakon itu: Ads spuatnu keon
gap sentral yang dikembangkan delam suatu cerita. Alosan
vang mendesari pemulip stbtay pengarang menulis karangannva
lalah hendak mengemukakan suatu pagasan. Gagasan atau
folkus ukams yang mend&sgri cerita disebut dengan tema.
Adanya tema membuat karys sastra penting daripade seliedar
hacaan hiburan {Panutl SBudiiman, 1588:50%.

' Tems suatu cerita ads kalanva dinvatakan =ecars btar—
surat. miesalnya tampali pada Judul buku seperti Selah Asuh-
art, Belenggu, Dua Trinia, dan lain-laln. Alan Lelapi per-
wududan tema lebih ssring terslrat dan menyebar dalam ke
gelurulian uneur cerita. Hanva dengan membncs gecara telkun
darn cermat kKita dapat menemukan tema vang tersirat itu.
(27 Amanat.

Dari ssbush karva saplra ada kalanyse dapet disngkst
guatu sjaran moral, eften pesan yang lngin disampajikan -
pengarang. Jika permasalahen weng diejukan dalam oorita
Juga diberi jealen kelusar, maka jalan kelusr itulah veang
dieebul amanat.

Amanal yang terdapat dalsm kearve 3astera dapalb di-
nyatakan eecara ekaplisit maupun implieit. Dikatelkan cko-
pllisit 3ika pengesrang pada tengeh atau akhit -erita me-
nyampalilkan pervan, saran, peringatsn, naeehat,; anduean,

atait larangan bkerkenpon dengan gagasan yvang mendssari
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cerita itu. Diketakan implieit Jjika Jalen lkeluar atnu
slaran maral disiretkan dalam tingkah laku tokobh mentaelang

akAdir cerits,

Z.1.3 Milal Proga fiksl

Menurit Huck dkk. (dalam Panuti Sudiiman, 19AHE;E7)
karva sastra mengendung nilki pergonal (intrinsik} dan
nilai pendidiken {(ekatrinsik). Nilei karva saetra sSecars
peraonal atau nlladl intrinsik islash (1) memberikan ke
nlkmaban, (2} mengembangkan Imadlnas1l, (21 memberllion
pengalaman-pengalaman baru, (41 memupuk prileku insaniah.
vhl memperkenalkan kesemsatasn pengelaran, dan (61 me-
nurunken warlisan budaya darl generasl Cerdohulu ke pine—
raai kemudian. Adapun nilai ekatrinsiknya ialash (1} me
NEEmosERAn  EambmpHuLr Lw-':lrhuha'_'.u., [2) mengembangkan ponge-—
tahuan, (3) mengembangkan kepribadien, dan (4} mengembang-

Ean rasa soslal .
2.1.4 Derits Pendek {Uerpen)

peenal dengen peEmssnve cerpen adaloh corita yvang pen-
del. Ceritanya berkonsentrael pada sabu pusat vang diceri-
takannva, menjurus dan tlidak ads cerita sampingan lain di
asiamryes: CJoE. Badudw, 1393:26).

Gedandkan Ellery Sedwick berpendapat bahwas cerita
petdelk adalah penvalisn susabtu keadasn vang pemberllinn
keaan yang tunggal, pada Jjiwa pembaca. Cerita pendel tldal
boleh dipemuibl olah Hal-hal yvang tidak perlu. Mesurit Bu-
graho HNobtopueanto cerita pendek adsalah cerltsa yang pan-
Jengnya di sekiter 5000 kata atau kira-kira 17 halaman
kwarto. belanjutnya Al Fosidl mengataken behwa ceroen
atau cerita pendek adalah cerlta vang peadek dan merupaloan
auyatu kebulaban ide [(Tarigan, 1884:1767.

Dengan demiklan dapal dinvatakan bakws ceriba condek
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.
perdpakan denls prosa fiksi veang hanve mensungkepkan satu
pokok perecalan. Peristiwa yvang dialaml alseh pelaku dalam
cerpaen hanys singket gpekali,. Pelaby voang diceritalan oleh
pengabang bahkan tidek sampai mengalami Derubshen neasil.
Hengarang hanva mengambil perietiwe wang benar-benar me-
narilk untitk dioeritaken dan Deristiwe Ltu hanye saty sals.
Rarens bahan darl céerpen - hanva sempit. maks bherntuk Jdari
cerpen mendadl lebilh pendek dibandingkan dengan bentuk
preon yang lain, biasanys hanye terdiri darl beberapa
haleman seje, tidek sompal pada bentulk bukua,

Nnaur unsur pembangun cerpen sepeerkbl plob, penokahnn,
dan latar Lldak serinci dan eekompleks seperti yane tern-
dapat pade gebush novel ataun roman. Hal ini dapat kEerlihat
ruda pembloarasn bapikit.

Plot. Plot cerpen pada umumnya tunggal., hanyae terdiri
darl satuy uruten periat%wa vang dillkurl aampadl reribta 9tu
berakhliyr. Urutan perisptlwe dapat dimalsl deari meana =mais,
migelnye darl kEonflik vang belaslH meningkst, tidek hearus
vpermuls dari tesh=ap peritenalan bokoh atau latar. Berhubung
berplob tunggal, maka konflik vang dibangun dan k1l imaks
rang_akaﬁ diperolehpun bepalfall tunggal Dala.

Ponokahan. Dibanding dengan novel, tnkoh dalam cerpen
terbalban baik yang menvangkut Jumlah meupun data-dats Fati
diri tokah, khusuanyas yvang berkaitan dengan persatalannyvno.

Laltar. Pelukisan latear dalam cerpen Lidak mendeteil.
misalnya yang menyangkut keadasn tempat dan oosial. Cerpen
henvae memerlulkan pelubkissn seceara geris bhesar saba, apal .

terah mampu memberilkan suasana Sertentu yeng dipalsudloan.
2.7 Aprepiasi Bastra

Aprealnnl apalnys dari kats bahassa Prancls vally ap— o
precier atsupun appretlare, dan berakar deri oDeanssa latin
veang berarktl price stay "harga''.

Yang dimakand dengan apresisas] adnlnh (1) kasadsran
_—



terliadap nilel senl dan budaysa,. (2] penliéisn atew PEOE
hargaan ternedesp sesuabua {EUBRT,. 1534:5301.

Bertolek dearl pengartian tepsebutbt meka apreslaal pas-—
Lea berartl Juga perllalsn (penghorgmarnl berhadap geni
gastra. HKerya sastre scbagei puatu karyas seni diciptakan
aleh pengarang, tentunyz dengan maksud agar dinilmati.
Sastrawan merasakan keindahan dan kenikmatan dalar proses
penciptaan dan hasl]l oiptaannya yang beriaps karya sastra
it KRemudisn dinsraplan-agar hasll eiphbasnnya 1tu dapat
pirla dinikmati keindahannya cleh orang lain.

Farya mpastra ibku sendiri pada heazekatnya adalah hasil
proges kreabll segeorang (sastrawan). Proses kreabif dalam
penciptaan karva sastra berlsngsung accara sungguh-
giinggub, Jujur, terus fterang, wajisr den penuh tangoung
Jawebh, Hapllnyae adalahy spbuah kKarva sastrs vang merupakan
ekapreal seluorah kehidupan lntelelttual dan emoslonalnya,

Imam Svafl le (dolam Aminuddln, 19570:185) mengatakan
bahwa untuk dapat menikmati Zzindshan searta mempersleh
cuaty manfaat darl karva sastra, eeorang membrca harae
berglkap kreatilf pula. Sikap kreatif dipeplukan daloam prpo-
ges pamabwmman verhadap keaeluruhan waivnd karve paptra;
Fenghayatean nilai-nilal! yang dikandungnva., penikmaban ber-
hadap keindahan keindahan veng disajikannya. Dengas sllap
kreatlf dalam prosesa tLersoebutbt, secrang pambaca akan mampu
menjalin komunikaei dengan karyva sastra vang dikbacanva,
dan pads pllirannye Jugs membangun komunikasi dengsn sas:
trawan penclpta karve sastra vang divponnya i, :

KEomunikasi vang intensif askern mengnasillken pemahaman:
penghimyatan,. penghargsan terhadsp karye sastra vansg diba-
o Jugs memberiken keniknmatan batin serba memopeotsdom’ lte-
pelkran: perapasn dan meningkatkan Kemampuat besflklr secars
iplilsa. FEepinbon membaca karya sastra dengsn siksp krestif
gerta melaluli proses sepertl vang dikemulalsan flulab, me-
rigpakan kepisban mengapresiasi kerva sastra.

Calam proges apreslosd, ade tlos vnsor yone Loes] fhat
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darnn (3 sspek
evealuatlf.

Aspek kognitif berkaitan dengan keterlibatan intelek
pembaca dalam upays memabam! unsur-unsdre hssastraon Yang
bargifat obhJektlf. Unagp-ungus kegastraan yang - -herolfat
abjektif meliputi uneur intrinsik dan ekstrinaik.

Aspelt amotlf barkaitas densan Eelerlibaban unsup-—
uneur smasl pembacas dalam npays menghayati unasur-unasur
keindaban: dalam teks ssabrce: yang dibeoa,

Sedang aspek evesliuatif berhubungan dengan kegiatan
memnberiken penllelen ternadsp beik barak, Indah tidsk in-
dan, Bepusl tiadsk sesuzi serta sejumlabh ragam pent laian
I'min yang tldek harus badlyr dalem @ebush karyva Eeltllk te-
teapl seqara pereonal cukup - dimllikl glsh pembaca
iAminuddin. 1908%7:34).

Lablh laniat separbls vang dikatazan Amirmacdin
LSBT 1 dB y behwa mengnpresliasl kasyve sagles.,. bembocs pada
dagarnva dlipsreyveratkan memlllikl bekal-bekal bervenla,
Bekal yarg hatus dimiliki aleh szorang apresiator soeleh:

1% kepekaan emcrei atau perassan 2=shingge pembacs NSHws
memenani, menikmati unsur keindahan yang terdapat
dalam gipha sastos;

i) pemilikan pengstahuan dan penealemen veang berhubungsn
dengart imasalah kehidupan den keperusiasn:

Al pemshaman terhaday sspek kebabhazaarn;

(1) pemahaman terhacap unsur-unsur intrinsik clpta sastea
vang akan berhubungsn dengan telash teori sastra. -

Untuk mencapai tinskatan apresiadgl pepert] voang di-
entalkan REene § Dipick {1975H) memerlukan waktu vanf sangst

pantang. Proses mensiy CApresiasi” yang sebenarnva ne

murutnyve dade beberapa tingksten vyaiturs

fa] tingkat menggetmarl, vang ditandai nleh adanys rasa
veprbarik dan ingin membeca bubvu cipta asatrs:

(5 bingkat menikmeti. yaitu miisi deprts menikmat! cipha

gastra Earena mulsl tumbuh pengertlan:
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tinghat mereapon atau mereaksl. mulsai ada Feinginen

untul menyatakan pendapat tentansg clpba apstrs vang
cinlimatl miselinys menulis reaensi, borpartispasi
dalam kegistan sastran dan lain-f=in:

td) tingkat produktll, wvaitu malai 1kut mengbkasillan

kribik dan terucama cipbts paatra.,

w.0.1 Fypeal Sssatra dan Arbh Pengadaranrcya

Palam rengka pembinasn apresias) szetra, |.G.A8.K.
Wardani (dalam tfukhsln Ahmadi., 18093 telsh menderstian
hasgil kajian pustaksnya tenteng fungsl pengaisran meng-
apreglant castra sebapal barikut:
al mefatih keempat ketrampillan berbahasa {mendengar, hepr-

bicara, membaca dan menulie):

b)) mernambnh pengetahuan tentang pengalaman hidus manueia,
adat istinmdat, agama, kebudavann:

£} membantu mengembanckesn kepribadian:

i} membantu pembentulkan watel:

e) memberl Kenyvamanan, keamanin, dan kepussan melalnl ce-
hidupan manusisa dalem fiksi:

t) meluaskan dimensi kehidupan dengan pengalaman-
pengalaman baru hingga dapat melarilkas diri sedenak
dari kshidupan yang sebeanarnya.

Jadi dapat disimpulken behwa orogram pensadsran
gastra yang didaserkan fungsi- fungesi tarschut sekurs=ao—
kurenpnyva ialsh yang dapat membimbing dan membanty =iswe -
mengllkutl tiga langksh belajar yolitu: 1) pemsheman bohasa
Bagtra. (2] pembacean kritis dan snelitis. dan {3) vengen-

bangah apreasias| seatecis.
2.2.2 Tuduen Pengajsrsn Apresiani Sastra

Tuduan pengajaran apresiaai sastra vong tercashtum

delam GHPP maupun kurikulum-kurikulom sekolah-ssekolah me-
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vitpalkan tadouan vang Deralfst wann. [ntinve adslab dapat
dihasilkannva tamaten sebapgal pembacae sastra [odoneslia
vang setia dan bkertangsung jawal, sebnagai penbaca veang
mekand dan kritis dalam berfikir-dan herciba rass meris
mampu memparaleh kesenongan dan nllal-nllal dalam cipta
gaatra itu wntuk kepentingsn pribadinye dan mesvarakatbnys
(Huhksin Ahmadi, 12E3:83%7.

Tujuen itu eebenernyve depet dikemballkan kepada pe-

mabaman hakekab cipta sasbhea jku senairi. Dalsam bal ind

£ mensekepresikan den mang-

hakekat cipta ssskra kita pancasne sebagai rekaman - usmana
manuela (sastrawan) untul
2]

komunilikaslkan gpgasannya tentang. Harepan mamusia,. impied,
cita-clte,: perasaatt, pilkiren, pengalamban, dan nubuoEannya
dengnn masyarakatnya:. Dan lebib eBpesitik legi, ciphba
pagira di sesst dukse dan cita deng=n hubungan majepulinya
yang paling akran. de:nap pikElvean: dean 2inse serba dendem—
nya yang paling dalam., dan dengen kebersnian, kshormatan,
herepan kebanggaan, belae kasih serts pengorbanannyva.

Tujuian umim . btersehut harus dapst gijsherkan olisn guru
meriedl tujusn-tujusn veang lebih epesifllk [kEhwmsual yanpg
hasil usasha pencapaiannya dapat dismatisoiukor. Tuiuan
tujuan khusus itu akan menelorken herbsgei aspsk unic
pEngataran yeng menyarankan ektifites slowa . Tujdan-—Lbaluan
untult kawnsansrabnab (domain) kognitid dan psikomotor pards
umumnyae dipandang Lidek mandatangkan Bapoyalk kesulitemo.
mecangkan tujusnsyvang menyengskul kewazan aiekoll dipandang
rukar dijabarkesn ke delam suatu pernystasn tingkah lalka .
vang dapat dismatisdiukur.

Suatn petunduk delam mengukur keterlibatan afeiklbis,
yang sskaligus dapat dipakal petuniuk untull merumuskon
tuluan yang l=bhibh spesifik menurut Mukhsin Ahmadi
{19639:82) adalah harualah ada sesuatu yeng dilalkukan oleh
slswn, berupa tingkah laku yang dapat dismati. Yang dapat
meniadl pertanda tercapatl tidelnva tojaan di bidams ind

mienlnes mell membaca atau menclak mengisgl wajelalh =eko-
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lah, 1kut ssrta alkay menolsk berhsgsal kegiastan wanyg ber

huburnigan dengan sastra, dan sabagsinys,
lbegile Stratta (delmsm Mukhoin Ahmadi. 1U9HG:30) menge—
rukakan strategi agar tulusn pengaiaran apresissl costra

Lercapal. Delam strategi terssbut ndn tigs langkah pokok

pebingal berikut:

a} penjelajahsan. GSimwa melakukan penjelajanan cearhindap
plpts sastra wvang dlsukhinys stan yveng disarankzzo clek:
guru. Penlelsjahan dapat dilakulan derngan membaon.
mengamnntl , menyakeikan pementasan dan kegintarn lain
yang bertujuan mendapallkan pemahaman teatsng olipts
nantra yaneg aedeng dllelalahi ;

o) interprsatasi. Setelah pendeladahan, dilakuksnlah pe-
nafelran derd ciptn sastra yang dijelajahi. Penufuslran
dapat dlilakukan dengan mengansliisi=s uncur-unonr yang
mernbangun cipta santra Lersebut;

) rekreapi. Langkah ini adalah langkah pendelsman. S1awn
diminta mengkreasikon kembwali aps wane telah Aisahami-
hya dengarn jalan menukar peran pengonrang missinys me-
nul igken kembalil aatu bagian terternty darl suadul
pandang salan seorang pelaku, mengubab bhentul cerita e

dalam kentulk dramaz, dan sebegainys.
2.3 Pembelajaran Apresiani Prosa Fikai (Cerpend

Menurut M. E Fowler {(dalam Mukhpin Ahmadi. 1985:91)
Etuluan pengajaren apresinsi prosa (cerpen atew mowvel |
adalah untuk membangun dan membangiitkan sustu generdaal
pembaca vang dapat membaca buku dengnrt beik dan mengersi,
memahami makeud pengarang dan makna eertea nilal-niiaf yang
terkandung dalam jenis karya pastra teraesbut.

Dalam rumusan yang lain, kegiantan atau ketrenpilan
membaca carpen atau novel harus dopet menghesiiken Aus
Jenis kategori progses bepfikir, yaitu: (2) keharuson me

mahami bentuk, veng mencakup unsur-unsur dan sboulturnyn,



dnn (b) keharusan MHmaﬁami karagaman maknassrtl yang ter-
giral, yang Inherent di dalam karya fiks! itu.

Aepek lain dari tujusn yana dapat dirumusikan aseary
wmum. tldak lain adalah aspek afektif, ¥Yahe dimakeadins
ftlalah bahwa pengalaran spresissi pross oerpion shtey nove
itu harue dapat membentuk atau manimbullkan bhebaerana ka-
madaran yvang penting dan vang sebenarnys innersant Aalam
cerpen atau novel {(Burton, 1984)., wveitu- (1% kesadaran
tentang kompleknya perwatakan manusisa, (2 lesadaran
tentang perbenturan nilai-nilal, 97 kKésadardn teptasg
lazimnya terjadil drame antar manisia, (d4d) kesadaran bfen
tang artl wang besar dan tenbang kelindahsn dori hidos
geharl-hari.

L.GLACK, Wardani {(dalam Mukhsln Ahmadi. 1600 me-
nyabutkan bebeprsps butir sumisan perilalun veng Aimt] ki
oleh orang yang telah memiliki aproaiasl pross sebagai
boerlkut: .

&l gemar membaca cerlbs-ceriba hermatu;

b} gemar membicarakan cerita vang dibacanva dengan orang
Imin:

¢! gemar mengumpulkan buku-buku cerits-:

d) gemar mengikuli diskusi-diskusi vang membionzalkan

Pross;

) gemar mengumpulkan ulasan-ularan tentang prosas
) gemar membantu orang lasn dalam manaelank /mamehami gea

bush novel atau cerpon vang agak aukar ditafoirkan:
g2) dapat memelbik nilai-nilsl vang dibacanyas, serta nemadn

kannya dengan pengalamannva ssndiri:
h} sering menglkuti perlcombean MeEngarhne pross.

serperli yang Lelsn dikatskan psda bagias swal Eiahirs

rroea fikal diciptakan oleh pengarang berdaparkan relkaan
gemata (imallnaesi) bukan berdasasrzen fakta. Cerpen gohagad
salah #atu jenls prosa fike!l termasulk materl msgtrs yang
diajarkan di Sskolah Laniutan Tilngkat Psrbama.

Dalam rambiu- rambu pembelninran SEPF gL 21854 Ainvata-



kan Dahiws untuk memeham! dan menghayati karye ssstrs.
glawe diherapkan langsung membecs kerva sasbin . Sddalk mem-
baca ringkssannya sada. Dengan demikisn sargelt hantl pem-
belajarannya adalah meningkatlhan apresiassi slswa techadap
karve sastra bLermasulk cerite wendelk.

Menurut Imam Syafi’ie (dalam Amlnouddin, 18980:167)
kemampuan mergapreslaci tiap-tisp crang tideiklad suna. Hal
inl disebabkan garena untuld mengapresisgi aastree Alrerly
kan minat, kesungguhan, kepeksan emoclonal dan pengetahusn
garta pengalaman kehidupan vang memadai. Hegitu puls vang
dialami oleh siswa. Hegiatan mengapresisci snsira pada
damparnya adalah keglalan individa yang bersifal subiektis.
Artinya metliap individu mempunvai kemungkinan-kemunslk bran
remahaman, Ppehehayatan yang berbeda peouni minat., e
aungruhan, kejujuran, kepekasn emasional. ssrta pepsola
muan dan pengalaman kehiﬁ:nunnvu mealng-masing. Hal idilsh
vang perlu diperhatiken cleh quvidi—purid paporas delasy me-—
ringkatkan kemampuan mengapresissi esslrs Jdi calsnean
mue ld-muridnye.,

ToJusn pengajaran sastra Ilntinya mdalah membentul dan
menmembangkan kemampuasn (1) memahami, 2% menikmati:. 39
menghayati, dan {4} memanfastkan karva sastrs untuk mem-
pertalam itepekasn batinish dan memperluas wawasan sahddam—
pannyva. 04 luar ity melalul pembelajaren esastra podn do-
sarnya murid dapat mengembangkan kemmmpiins berkahasanve
alk mendengarkan, membeaca, menulis den Hephiogssg
Moaplnhnys adalsh bagaimana guru mengapllkanikannye dalam
rroeeg keglatan belejar mengaltar, agar tujusn vang A7
maksud ibku Seroapal?

Penyelenggarnan kegiatan belajar menzaisr sacsrs
garis besar ada tiga tahapan. Menurut Imam Syafi“ie tahapo-

an vang dimelkeud edelan sécbagai bherdikut:

i) Tahap Pereispean

Tahapan pereispan Ini adelah tahapan posvasunan oe
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rencanaan keglatan belajar mengajar. DPalam tahapan ini

AUy menyusun rencens pelataran vang axsn dilukanitnkarninyse.

calah eatyu wiudud pesrencanasn ini adalah menvusunan sstuan

peladaran. Dalam penyusunan ini guru hsrua memikirkan hal

hal =ebagal berikul.

1) Pokok behasen apa yang akan disajiiken. Dalam kol inid
guru dapat melihaknya dalam GBPF,., karenas pudah di-

cantumkan di =sanas.

o

MHarumuskan tujluan pembeleiaran khuses. luiusn penbela-
Jaran khusiis merupakan tujuan yang hendak dicapai vang
benar-benar telsh dirumuskan secars apesilil dan npera
sional. Pada tujuan tercermin harapan goru terhadap
murid-muridnya agar setelah preoses belalar mengaise
saleani siawa memiliki kemampuan, ketrampgilan. dan
tingkah luaku tertentu. Baker (1971, dalsn Bushors,

1988: 155) menyehuLkaq bahwa formal penyusunan tuluan
pembelajaran khusus yeng berupa kalimat operacional dan
sempurna itu hendaknvya memuat komponen-komponen vang
dieyaratkan dalam perumusan tujuan pembelasferan khaeus.
Ramponen-komponen tersebut mencaliup: (sl Audience. (bl
Brhavior, (o) Condition, dan {d}) Dewgpsa. Vang dimsicaud
dengan keempat komponen tersebut wvaitu:

a. Audience atau passran, veltu olows vang menjadl

subiek belajar yvang diharspian memiliki Kemamruan,
ketrampllan, dan tingkah laku veang tercobul, dalam
tujuan pembelajiesran khusuas, Kats siswa menduduld
Jabatan subjek Inti. Unesur mertama ini dzlam tuluan:
pembelataran khueus harue dijelsskan seiplss-
Jjelaenya.

. Behavior atau clagkah laku, yailtu tingkasn lelm vang
dibardphan dapat dilakukan oleh pleswa pada akhir
proces belajar mengalar. Unsur kedus Ini herura katn
Zerda aktif dan menempatl predikat inti pada -o
rumusan tujuasn penbelajaran Ehusus.

. Condlllon ateu aysrat, yaitu keadaan vang menvertai




agar tuduan dapat dicapai gi=zwa atay geaduan pewnictu
disdaker fenilelar, Apeblle Eopdlisl Inl-dinvetelan

gecars ebkspligit, meka yang dimaxsug falsh "Eetelah
progeg - -pelalar-mengalar selsgel,

ateu ukuran, adalah ukdren yang mesuniubklan

Lo
=
i
H
L]
(1]
i

babws gisen telal dapat penceasal ftulosns-Jiks pnsur
degree inl fidalk dinvataken. berarti dersial loa—

bBorbhasi lannya mul Ial® C100%

Berllul conteh senyusunsn tultan pembelalacan Eha-
gua yang memuat kriteris audience, bkehavior, ocondi
Elon, dan degreesd
i1} Betelah berskhirnve orogeg belsder mengaiar. agisws

alIP kelsg I dapat mensstuken tera nowvel laver Ter-
A ] B
kEepbane denagean tepay,

L

t2) Slsawa SLTP kelad 1 dapat menceritsjan Kembaid Aol
A B
ceppan A Ke depatr ¥elap secare Leret.
C o

Al HMensnbulkan Eegialban belgjar-mengaliar. Sars Baras me

miklrkan kEegiaten apa yang akesr o aladalan untols helaloss—
nakan pelajaran nanti. sger tuiuvean cembelajaran ter-
capal sscara maksimal.

4y Pengenmbongalt materl . medlis den metode sbau bekoik. Supu
Harue memlklrkan pengembangaa haharl poalsihavmea. (R
dapat mengEanalzan buso-buka scusn vang ada, DL pameing
[tu gurn dapat melibathken siswa gslam memilih nanan

pe ledavan  misalvyin meE 1L cewppetn cang aiar d¥bhabas:

1

Huraluesai, Guru heruve dapat merencsnalsn evelussi yang
akan dilakpanalkan. Evalussi meliputi evelussl oroses

kalajar dan evaluas!l has=il BEeladar.



in) Tehap Velaksanasan. _

Forenocnniaan fegiatan belajar mengejar vang telsh di-
sgilzun oleh purd dlipgunalkan sebagal pedomen pelakaanasn
pengaderan. Aegliaten: beleliar merngalar dalssy permseioprmas
gagtra- pads Intines beekaibten dernean penunbiban responsi
muarid: terhadep Eerya gastrae gscara Balk dan BéEnap, Papgg-
sinean gaptra ooharuanye dimmareksn pacs upsye merbkasntulk
pongalanen dan pengebahuan’ murld. sehinggs merers dapat
eragpoiisl Earya sastra fterpapnk Jd1 dalafinve sHrpen oecin
Lalle dar Dennp. Olebh kareana  pengsiaren sesktra bertuduan
maningkatkan kemampusn mengarrseeisal paatra. mala olowa
harug” secars Aktlf dan lkreatlf melskzanazan kegistan
kelajarnya.

Seoratlg @urd hapiscbeetindall sehazai motivetor dag
fagllitetor vang mespupavalkan kemiidahan-kemidahan pads
piewa. Uura lebihk banye; bersiksp gshagal penfelola ke-
Elatan belainy mepgainr dimana siswa beppesran sebagai
Femeran utame dalear sslurun proges Belalsy meang=slar.. Pads
dagsrnye proges pepbsisjsran hearos meniedi sktbtifites
Bolnine yang cdinamia vang melibetkan interaksi antaono
Furu-aiswa geirtn slege—glewa,

Agar penocapeian tujusen pehgalaran ap@eslaol Inl dapal
berdalan lancer. perlu dipillih strategi penyampaian veng
Cepat dan pedisad o Strategl penvampaian vang demikisn fco
Eligek  ain sdalah memungklnEan berberluysyva minat baons
mengaunaken tekall¥—-telknikx dan mebods vang teost dan se-
canl. Rarhka galpilihs secars gesusl dearl bekerana mocds] vene
dapat diandalkan dalam menciptekan aktifitas bhelsiar siswa
vang optimal. Stratezgl vapzg cepat membenzun mizsts oscs
mizmalnya (1) pemberisn cantoh. (21 pembertan asprac. 3
pemberian perlenglapan. g8 (4 ) pemberisn pengusten

Untuk membina apresiasi proas yasg pehal. depat di
gunakan metogs begserta teknlxnya misalnva {17 membascalan

denFan teknil textentuy (2 fismbee!l Sugas decgan bekndik

Lertnnbu. (3 berdizkugi dengen teknik tertentu, 45 tonya
Jawen dengen teknll tertenlba. (B) memperagaksn dengan
I1



ek tertentd.

Model strategi penyvampaian vang dapat o [ gunais:
misalnyn dengan strateg! Strata waitu 11 tahesp pen-
FJeledehen, (2) tahap interprabasi. den (39 tehap rakreael;
(el Tehep Fvaluasi Penilaian.

Penllaiansevaluas]l menyangkhulb penitlaian proseas hale
Jaor:dan penllatan heail belajar. Falam kol evalussi prosen
balsajar; mirid harus berperfan secarsd akbif, sedrnelkan
dalam penilalan hasil belaijar tentunya siswa bherperan ae—
bagail suniek wang dilthat seberaps Jauh keberhost lon
mitreka dalam beisdar. Ulsh karena tulunn pendgaliaran saptrs
adalah menlngkathar konempuan mengacresiasl tepntunve
pubir-butir evaluasl zantuk melihat keberhagtlan sisws int
Jugs disesualkan dengan sifat Suluan tersobol.

Berorlentasi pada tujuan, mengandung konsconl bhahwa
pengembangan butir butiq giraluasl hapllnys hivvan dapeth
mencerminkan pemahaman. penikmatan, penghnvonon dnn pe-
manfaatan hapll spresiasi celem mensgepbonstan Leoelosdian

dan Temampuat beprlbahaen maeio.

L}y renileian Pregses (Kegilaten dan Kemaiuan Holajar)

Penilaian proses meprupaian upava mengummilkan infor-
meal ftentang Eemajusan dan kegistan beladap oipgwn. Jenis
penilaian ini dimakeudken urtuk mengetanui etektnifites ke-
giatan belalar dan kemajuan belelsar siawa uvnsull koparluan
perbaiken dan peningkalan kepisten oeladar siswa sopla
untuk mempercleh umpan balik bagi perbaiksn pelakeansan
kegiatan belsinr mengajar.

Palem buku Pedomes Pelsksarssn Pendlsiss 15345
tilsmuikakan bahwa untuk mengetahui kezistan lremaduns
belajar. gserta hasll belajar dapat digmmakan tiga loris
penllalan yaltu: ulengan Harlen {forpalll), tugas dan po
keejaan rumah, gerts ulangan supatit. Ulangen herian dapas
dilakukan dalem bentulk Lolis. lisansmeroongal, pervhuslan

cdan . pengamaban prda getiap ekhilr polick Bahnssn . Tooss dan




pekeriapn: rumeh, 21 1gloukan aecars Loris fEnesig Jdenpen
mehirgunakean teknik wang bervaringl, ssgual denpen Beras-
terietik pohkcok banasan.

Ulangan umum {aumatit) dilskukan dalsnm bantull tulls,
ligemn, &stawn perbustan padi Akhlr oRbuar wulen,. adlat o=
nilaian vang digunakan disesuaikan dengsn karekteristin
aetiap mats pelajaran, tingkst keles, dan cndisl vang
qla. ¥
Jenta penilaian nlangen harien dan cugasspokeriaan
rumall dearat dikategorikan =ebagai penilaian srosee,
secdarigkan Jenle penlisliosn ulangan dmum termepul perrilalan
hasll balgier.

Panileian prosas dapat dllakukan dengan menggunalkan
dus Jenls alal penilaian y¥eknl menggunakarn aiat yoos be-

rura tes dan nontesg. Jenis tes vang dacal digunaksn herurpa

e

Lo tullis: tes lisan, den tes perbuatan. Gebatlknys fida
vang digunaican dalam penilaian proses berupa tes uralan,
bukan tes objektlf, dengan pertimbangsn tes uraian dapat
merdorong aiswa untuk berplkir snalltis. koitis. dan

kreatif:

2) Penflaian Haail

Penllaian hasi]l belajar merupakan upava mengumpeallkan
informasi wntuk mengetehul seberaps jauk pengetehu=n dan
kemampuan yang Telah dikuasai siews pade gpetlop akhile
cetur-wulen, akhir tehun ajarar, aten skhir pendidiioan
gekolah dapar. Penilaian hasil belajar vang di lakeanakan
dl satiap akhir cetur wulan dan akhiir tahun -ajaren dikenal
dengan ¥etllsl ulangsa~ cmumssibmatid, Den penlléalnn mani]d
belajar yang dilaksanakan pata skhir pendidikan sakaloh
nagar lazim dizebun ebtanas.

Permasalahan yang umumrmya dihadaci oleh guru adalah
begalmana caranya merancang dan melakoapakan  penilaisn
pongajiaran bahase Indonesis sebagaimana yang dikehendeaii

cleh-karikialsm 18894 "Frlinaip temat is=integratlf veng di-—
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mahiranskemampuan gerkbehese Indonezla dllskuitan dalsm astn
prsstuan, tldek farplsah-oisah. [ni Dererti sew=3ty ma

lakukan penilaian kemehiren menulis miealnva. e

i

dapat
muntaEls dipadulkan dengap openilaian keniahicron membeocs,
manyimak dan berbicara. Model penilaian yang ideal adalah
melamukan penilslian kemahiran berkbahasa socara serental,

Delam kurlikalam 1894 " Dardaparn Propras dan Pe-
nRedbantganava, AimyetelEsan behws penllalan hegld Beinine
pada AERTr oAt wiiles dan akble Sebunldlrescanalan olah
Eantor Wilayah lDepdikbud den dilakssnakan oleh sekolah
rEngE -Dersengkutarn.  KevEns Bpbagian guri Bidsl besihint
spcara langsung dalam pengembengan cenilaisn hasil. msks
pembatiasat Jenis penliaian ini ticsk cilakuksan =ecara men-
detall.




ReBR-T1T
HETODROLMIT PEMELITIAN

Dalem Boab mebode ini skan diuvuraikan tentese: (11
rancangan penslitbtlan, 32} spsaran penelitisn. (30 bekolk
panelitian; (1) instrumen penelitien,; dan (5 progesdur

penselitisbn.
o. 1 Bonoeanson Penelitism

Penellblan berpijudul "Problematiks permbelainran aors
Hlagi cerpen giswa SLTP Hageri 2 Prajeszen zelss I Lahun
pelalaran 199771008 inl mengpgunakan lnatar belakeng alami-
ah yobagal sumber data langsurg. Ol=sh sebab itu penelinl
meEnggunagan rancangah plgﬂ:]*:i.an deskriptlf kuallba(tf.
Latar slamiah yang digunsksn sebagsi sumber data Lerpehul
melipuli pereispan, peluksanasan, dan penilalan dalsm pem-

belrjaran apresiapi prosa fikei.
d.2 LGavaran Penelitisn

Susaran penelitian inl =idalah permesalahan vens dl-
hadapi guru dalam pembelaiaran anreslnn) cevosean yane re-

e

Ilputl persiapan, pelaksansan. dan oenileian di 517
Negerl 2 Prajekan Bondowssn kelas I. Hasnlak-ne=alsh di
luer ftu cidnk disingping dalsm perellotian ini. Tidak al-.
singgungnys’ koneep—xonyep di luar 1ty dengan mekaud meng
indarl semakin berkembangnyva vermagalshan vang gda.
Magalan-masalan pembelajaren saatrs yang iain periu disdsa-
kan penelitisn sendirl gecars khusus. Ponelitian serssbut
Lidal terijangkau kareny terhatasnwva walty,. dana. dan
sarand. Hardasarken pertlobangzan hal di stss moks -

B
ne litlan itl pengginakan seageren terlionoicnog,
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4.3 Teknik Penelitian

Taknllk peneliitian meliratl (1) Gelall pepouese Do

data, (2] teknik penarikgan sampsl; dan (3) telknit analisis

d.3.1 Teknik Pengumpulsn Deia

Date penelitlan ind dikimpulikan dengen mengsunakass
mabaodse obosprvasl den wawancara. MHetode observesi cipgunelken
supsye dapet mengemetld secera langsung tepntmang Eesdonan
alad Feglatan yeng dllekuksn oleh abdek wvangz akan
galldlikl. Berlngkall orang mengsrbikon sebrigel suatiy sk’
vites yang semplt, vakni momperhatilan sssuatiy cencan
manggunakan mata. M dalam pengertish pelkologl, abwerian]
diasbhut pula dengan pengamatan, meliputl keglatan pemaoat-
an perhalisn terhadzap sssuats chisk dengan mensounsissn
gelnruhalst Indern.  Jad] mepgabaervazi ¢deaoat 43 lakskan
melalul penglibatan, pencluman, pebdengaros, pedsabo, doan
pengesap. Apa yang dizxstakan ini senenarnva acslsh peng-
amaten secara langsong {Suharaimy Arilomta, 989351200,

.Punﬂeunnan metode nhaervasi dalsm penelitlan lni ber-
tuduen untuk merngumpdlilen daba-data bantanz mesalsh
masaiall guru dalam pembelajaran apresinsi cerpan.

celain melode ‘obhpepvasi. penelitian inl Jura m=ng-
gunzkan metods wawatnocara. Wawancarsa o intspviu meosarssth
Suharaimi adalan sebush dlalcs vang dlliskuline oleh pe-
waAwanoAra untuk memperalieh informasi darl Lteswswarcarg
(1O5EY1ZEY . Wawancara yang digunekan peneliti adalah
wawancAara behes, Penggunasen metcds wowancara dalam pe-
neElitian ini bertujuoan imtuk memderalsh informasi vang
barkajitan dengan masalsh-mesaleh yvang dihadap! gurd dalam
pembslagaran apreaiasi cerpen, bail itu perslanan, po-—

| araanaan maupun evaluselowa .




I samping ftu. dnlam penelitiasn ind Juas diguniskan
sumnber-aumher nonmanusie separtl dolumen ata catatan yans
Lereedin. Telknllk perolehan date int Siliplidhn speneliti

pEgusl defigarn Rondlsd Jenls penelitisd (Fafeal, 13000537,
2:3.2 Teknlk Penentusn Sampel

ialem pernsiitian inl penulls mengsuaplan teknil
purposive sampling (Peatont 1883 . Telmik Inl disenalan
karans eeaunl dengan clirl-elrt geperti yang dimililkl alsh
purpnslve sampling vang sntara lain: (1) selakei doce
sampal unikt terkecil., (2} pongamhilan sempel snalicie
data., {3} selekai sampel sampal bltilk dercih. sshinges
Informasi yang dijaring turtlas (sampel Jdemuh informoed .

pampel Jermah informasi acalsh pars pengesmbiisn asmpel
vang dliakulkan hnrulang—planﬁ pahingpa informas? dapss di-
JArling tuntas. CGlex karena itu informasinya sudeh Fonub
dan Jilks dilandutkan dlpepalal informeasl yens seka. Apa-
Fila penartilan sampel Selah sampal pada titik indi,
peEngumpuliat data diangeap oulup.

3.3.3 Teknlk Analizie [ats

Telknilk anslisis data dalom penelit
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araliata etnogralle modsl Spradley; Teknlk analisies atmio
grafie model Epradlesr ini bergsrak dari (1) analisis
ransh, {2) analisis taksonomis, dan (3) snalisis komponen
gial (Faltoal, 1959090, Secapa biaooasaban maneraran belkntl
ind aebagsi berdikut:

Tahap pertamn: analisie ranah dilaloksn uatus nempar-
oleh gambaran/pengerilan vang hereifer upup ddan relatif
menyelutul tantang apa yapg tercoiup dalam susts folas
atau poersoalan {pokok permasalahan) yang tengsh glie=lini.
Hanil dari angllsis »aneh maaih berupa pengetalivany compes

tiAan 4di tinge=al permukaan tentang berbogal kabmone?
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entear]d konsaptual. Hﬁﬂl[aLa ranah dalem pene]l!biap ini
dipunakan untuk mencari selumlah rarnsh ‘eria meaalah dalam
rpembeladaran apreslasl cerpen. Jenis measalah itu antora
lain: {1} peraispan penpajaran apresinsi csrpen, (20 DeE -
lakeanaan pengajaran, dan (3} pendlsian pengajaran anne-—
siasil cerpen {lihat inatrumen pemandu analisie =annh oada
Faginn lampiran},

Tehap kedua: analiais Saksonemis., Pede analisip Lok-
sonomls, anallelenya lebih mendalam dibandingksn derean
annligis ranah. Pade analiais inl, aralisip dituiuken podn
selall satu konsep wargs dari konsep induk ssrtenty {513
akhirnya sampail semua konsep induk =untas. Arnalials Laksao
nemis merupakan kelanjutan dari analisils ranah. Pada
Fagian ini dianslisia kategori EoTiger yvang ads dalam ans-
ll=ims rensh dan dicari unsur-unsur terlkeaoi] dari Jenios
masnlah dalam pembeladaran aprealasi cerpen. Contohiva
dari ranah masalsh persiapan pengajaran apregiasl cerpen
dasat dicerl unpur-unasurnya seperli perumusan TRE das
renentunan materl. Ranalh mesalah relakoanzan pengaizrsa
apresiasl cerpen dapat diuralkan lagi seperti fakeoop
aarana, faktor pengetshuan dan ketrampi lan., faktcr pe-
ngembangan metode, dan fakbtor kessnangan guru. Sedancsian
ranan masalan penllaian pengajaran apresiasi perpan me—
llputi penilailan proses dan penilaien hasil P lihat basgian
lampirai).

Tahap ketiga: analisis kompenensgial . Setalal arialigie
ranal dan taksonomie kemudian dllansiu=kan dengan enal igis
komponensisl. Dalam analists ini dica=: koampenen Komoonan
terkecil yang Eﬁ% pade aspek takesonomis. schingee akin
tampalk ciri khae yang melekat pada setiap aspek. Uontoh-
nva, darl perumusian TPE dijelasksn koampenennva sepanti
Tujuan pembelajaran khusus yvang tidal memenuhi kriteria
AR

tarl aspek penentuan materi dapat dicari lagt

komponennya aeperti maleri tidelk s=auai dengan tema, dan



gehagainva. Demiklapg pula dengen azpek-anpsk vang lsin,
dapal Alupaikan lagl mendadi heberaps komponsn (lisnst
imatrumen pemandu anelisis tekecnomis dan komoonensial

pads bagian lampiranl.

2.4 [nptrumen Penelitisn

Fenelitian ini mengginakan manusia nebagel instrumen
Fhuman Anstrument ), wvaitu peneliti sendiri dalam me-
ngumpullian dalba dan menganalislenva. Alepnn mengsunsakan
manusia sebagel lnstruomen Jdidagarkan peade pertimbanean
irahwa menuaia eskbagai Instrumen yang mampy menilai kEsitan

renvatasn~-kenvataan 4di lepangan abtau keseiuruban kontelks.

3.5 Propcdur Penelitian
.
Secara umdm penelitian ini memggunaken prosedoar
smobaEanl bepllkut:
(1Y melakukan kepustakasn guna mempercleh bahan pustaka
vang peanal dengan tujuan penelibiasn:
(£ menentulan matrik penelitian;
Jomenyurun rancangan pens litian;
cdimenilih dan mengumpulkan data;
By menialls laporan petielitian terdagarlan apsallisgtis dan
maaukan dari pembimbing dalsm nentuk lasoran karva

kil e
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KESIMPLILAN DAN SARAN
5.1 Fepimpulan

Berdasarkan hasil penelllian pade bab IV maks dapat
ditarik keslmpularn seperti’ di bawall iri.
Mesalah yeng dihadapi oleh guru dalam mEmbliat per-
glapan pengalearan apresiasi cerpen Bdalah sebagsl berilkut .
(1) Eesalshan perumusan tuiuan pembelajaran khusus yvang
dibual guru, yvang tidak memuat Eeselurulian komponen-
komponen vang disyaratkarn dalam perumssn tuiuan pem
belajaran khusus yang bailk, Eomponen-lkopoonen 151 sacs
lah audisnce atau aagaran, behavior atau tingkah laku.
condition atau ByRrat, dan degree atau ukursn.

(2) Kesulitan menyesunilkan materi cerpen dengan Lema. Hal
inil dapat diataeil dengon nara Euru mencari materi pads
wsumber-sumber lein sepertl majalah, supsc Ienbagr,

tablotit, dan soebagalinya.

Masalah yang dihedepi oleh gurn adalah melaksannkan
rengaioran apresias! cerpen adalsh sebhagal bherilar,

(1) Faktor sarana yang terbataz. Hal ini dapat dinsasi
dengan cara purn mencari sumbesr—sumbes lain gepordi
majtalah. surat kabar., dan sebagainya. Jadi tidek ter
Latae pada buku pakoet gSain. =

{2} Faktor pengetahuan dan ketrampilan gura veng kFusang
memadai . Tntuk meningkatkan pengotahuan dan ke lram-
Fllannyva dalam mengajar, gury hAarag lebis banwok
nelajar. Sunber belajar dapat diperaleh melalut media,

vengalaman, dan lingkungsan.

]

(3) Faktor pengembangen mecads Jalam penfdaiarean apresissi

cerpen Ini metods yang raling cocol adalah disgumi.

pefiuguzan. Kedua metode Lni dapal menumbiuhkan dave



renblf slawa.

(4] Faktor kesenangsan guru. Sebagal gure babess Incdenesie

harus menyenangl semus materi balk kosa kata, struk-
tur, apresiesl sastra, dan ssbegainys. Suasann hegiat
an belajar mengalar di kelas diusshakan menvensngkan
achlnggs siswe tidalk mern beaan dalam mensrins
pelaJaran.

Measalah yang dihadapi’ gurn dalam merllai keberhasilan

pengalaran apresissl cerpen adelah masaelah vang berlallar

derigan penllalan proses. Darl segl kuslitas meupun faan-—

titas, tugas yang diberiken guru pada sigwa maslh Lurans .

Hal ini perlu ditingkatkan agsr silewa Ieb'h terampil da

I'I
=
=

mengapresiast prose fiksi.

L= Baran

Berdasarksn hesll yarg dipercleh dalam penslitian

Inf pernelltl menvoampailkan saran kepada:

r

C5 I

2.1l Gury bahasa Tndon=zias

(12 DPalam merumiskan fujuan zembelaldaran khusue. nendaknva

i ]

guru momperhatikan komponen-komponen vaneg diavepaskan
dalam perumusan tujvan pembelajaran Ehusus vane bailk.
mioalnya memenuhl kriteria audiencs., bohavicor, sondi-
tion. dan defgres: Hal inil penting karens tufusn pem-
belajaran khusus akan memadu keeintan pembeladaran po-
lanjiutnya eepertl pelaksanasn den evalunsi, Apabila
perumunan TPE wang dibusk gura bailk, maks akan baik
Fule peleksanaan dan evaluasinva.

) Jika guru penenbukan materl dengan terma barzentye. maka
Furu harus kohsiasten depgan tema vang Lelah ditentukan
tersebut dalam setiap sspelk pembsleiarsanve. Jodi
untuk materl apresiasi cerpen inil, gury harus kreat!f

mencari cerpen veng acsuai dengsn tema. Gura dapat



mencarl di sumber-sumber eeperti mejsalaeh. suret lsbar,
tabriolit, dan sebagainyas.

{3 Dalam memberiken materi padae eiews, hendalnva muru
tidak lLerpancang psca buku paket seja. sehal: materi
cerpen yang ada pada bukn paket bissanva hanye Lerura
penggalan atau cuplikan =aja hahkan kadang-kadang
tidak smesusi dengan tema. Guru herus bercoaha mencard
sunkber—-sumber laln sepsrtd di majalah. surat kabar,
dan sebhagainys.

(4] Dalsmn peombelajaran, guru haras menillh mebode dan
atrategi vang tepnt. Xarena hal Lerasbat 2¥=n mem
pengaruhl beberhasilan ocengejsrsn

(3) Sebagal guru beheasa Indonesia, rcharunnya menvenangi
gemua materl bahasa seperti striaktur. koss kata., apro-—
alazl pastra, dan s=begelinve. Apabkila guria menvenensl
semus materi teresbut, maka porsl masing-masing materi
vang diberiken pada slawa akan seimbang sssual dengan
buntutasn kurikulom.

{B) Setelah kegiatan belajar mensalar dilabaanaksarn.
hendaknvae gurid berusshs memberiken tuegns abal pekaria
an rumah pada siswanya. Tugas inl penting dibesikan
untulk mengetahui ssberapa Jault materi yang dibsrikasn

dapat dlaerap siswa,
B.2.2 Galon guru bahasa Indonesia
Bagi calon guru bahasa Indonesis, hendaknvs tne-— .

manfaatkan hasil penelitlan ini sehagsi masukan venp akan

menambah wawasan dan pengstehuannyva.
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